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ABSTRAK

Latar Belakang Adiksi alkohol merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak terjadi pada
usia dewasa awal. Pada fase ini individu sering menghadapi tekanan sosial, gaya hidup berisiko, dan
pencarian identitas, yang dapat meningkatkan kecenderungan konsumsi alkohol. Alkohol diketahui
memiliki dampak negatif terhadap fungsi otak, terutama memori, yang berperan penting dalam
aktivitas sehari-hari dan prestasi akademik maupun pekerjaan. Metode: Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Jumlah sampel sebanyak 50 responden dewasa awal
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi
Alcohol Dependence Scale (ADS) untuk mengukur tingkat adiksi alkohol dan Everyday Memory
Questionnaire Revised (EMQ-R) untuk menilai kondisi memori responden. Data dianalisis
menggunakan uji spearman untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 50 responden, sebanyak 13 responden (26%) berada pada kategori adiksi
rendah, 11 responden (22%) kategori menengah, 25 responden (50%) kategori substansial, dan 1
responden (2%) kategori parah. Sementara itu, kondisi memori responden menunjukkan 14 responden
(28%) memiliki fungsi memori normal, 5 responden (10%) mengalami gangguan memori ringan, 29
responden (58%) mengalami gangguan memori sedang, dan 2 responden (4%) mengalami gangguan
memori berat. Analisis lebih lanjut memperlihatkan adanya hubungan signifikan antara tingkat adiksi
alkohol dengan gangguan memori pada dewasa awal. Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan
bahwa semakin tinggi tingkat adiksi alkohol, semakin besar risiko terjadinya gangguan memori.
Temuan ini menegaskan bahwa adiksi alkohol pada usia dewasa awal merupakan masalah serius yang
memerlukan perhatian. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya pencegahan, edukasi kesehatan, serta
intervensi dini di tingkat komunitas maupun institusi pendidikan untuk melindungi fungsi kognitif pada
kelompok usia dewasa awal

Kata kunci: Adiksi Alkohol, Fungsi Memori, Dewasa Awal

CORRELATION BETWEEN ALCOHOL ADDICTION AND MEMORY CONDITIONS
IN EARLY ADULTHOOD

ABSTRACT
Introduction: Alcohol addiction is one of the most common health problems among young adults. At
this stage of life, individuals often face social pressures, risky lifestyles, and identity searches, which
can increase their tendency to consume alcohol. Alcohol is known to have a negative impact on brain
function, especially memory, which plays an important role in daily activities and academic and work
performance. Methods: This study used a quantitative method with a cross-sectional design. The
sample consisted of 50 early adult respondents selected using purposive sampling. The research
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instruments used included the Alcohol Dependence Scale (ADS) to measure the level of alcohol
addiction and the Everyday Memory Questionnaire Revised (EMQ-R) to assess the respondents’
memory. The data were analyzed using Spearman's test to determine the relationship between the two
variables. Results: The results showed that of the 50 respondents, 13 respondents (26%) were in the
low addiction category, 11 respondents (22%) were in the moderate category, 25 respondents (50%)
were in the substantial category, and 1 respondent (2%) was in the severe category. Meanwhile, the
respondents' memory conditions showed that 14 respondents (28%) had normal memory function, 5
respondents (10%) had mild memory impairment, 29 respondents (58%) had moderate memory
impairment, and 2 respondents (4%) had severe memory impairment. Further analysis showed a
significant relationship between the level of alcohol addiction and memory impairment in early
adulthood. Conclusion: This study concluded that the higher the level of alcohol addiction, the greater
the risk of memory impairment. These findings confirm that alcohol addiction in early adulthood is a
serious problem that requires attention. Therefore, prevention efforts, health education, and early
intervention at the community and educational institution levels are needed to protect cognitive function
in the early adult age group.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang (optional)

Alkohol merupakan salah satu zat
psikoaktif yang paling banyak digunakan di
dunia dan memiliki dampak signifikan
terhadap kesehatan fisik, mental, maupun
sosial. Menurut laporan World Health
Organization (WHO, 2024), konsumsi
alkohol menyebabkan lebih dari 2,6 juta
kematian setiap tahun, dan menjadi faktor
risiko utama untuk lebih dari 200 jenis
penyakit dan cedera. Kelompok usia 20-39
tahun menyumbang hampir 13% dari total
kematian terkait alkohol, yang

menunjukkan bahwa usia muda dan dewasa

awal adalah kelompok paling rentan
terhadap dampak buruk konsumsi alkohol.

Dalam konteks perilaku, masa
dewasa awal merupakan fase transisi yang
ditandai dengan pencarian identitas,
kebebasan sosial, dan peningkatan interaksi
lingkungan.  Kondisi ini  membuat
kelompok usia tersebut lebih mudah
terpapar gaya hidup berisiko, termasuk
konsumsi alkohol. Data National Survey on
Drug Use and Health (NSDUH, 2023)
melaporkan bahwa sekitar 30% dewasa
awal di Amerika Serikat melakukan binge
drinking dalam sebulan terakhir, dan sekitar

6% tergolong heavy drinkers. Fenomena

serupa juga terjadi di negara berkembang,



termasuk Indonesia, meskipun

prevalensinya seringkali tidak
terdokumentasi secara komprehensif.
Adiksi alkohol ditandai dengan
perilaku konsumsi berulang yang tidak
terkendali, timbulnya toleransi, serta
adanya gejala putus zat. Kondisi ini tidak
hanya berdampak pada kesehatan fisik
seperti penyakit hati, pankreatitis, dan
gangguan kardiovaskular, tetapi juga
sangat berpengaruh terhadap fungsi otak,
terutama kognisi dan memori.
Secara  neurobiologis, alkohol
memengaruhi  sistem  neurotransmiter,
seperti GABA, glutamat, dan dopamin,
yang berperan dalam regulasi memori,
pembelajaran,  dan

(Christine Dyani & Atika Ariana, 2021).
alkohol

kontrol  impuls
Selain itu, menghambat
perkembangan grey matter pada otak,
khususnya di area hippocampus dan
prefrontal cortex, yang berperan penting
dalam proses memori jangka panjang dan
fungsi eksekutif.

Memori merupakan fungsi kognitif
yang fundamental dalam kehidupan sehari-
hari. Gangguan pada memori dapat
memengaruhi  kemampuan  akademik,
kinerja kerja, hingga kualitas hidup.
Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan
bahwa konsumsi alkohol, bahkan pada

tingkat moderat, berhubungan dengan

penurunan fungsi memori.

Penelitian Daviet et al. (2022, Nature
Communications) yang melibatkan
lebih dari 36.000 peserta menemukan
bahwa konsumsi alkohol, bahkan
dalam jumlah sedang, berhubungan
dengan penurunan volume materi

abu otak, khususnya di area

hippocampus. Efek ini bersifat dosis-

respons, sehingga semakin tinggi
konsumsi alkohol, semakin besar
kerusakan struktur otak.

Studi Kuhns et al. (2022, Molecular
Psychiatry) menegaskan bahwa binge
drinking pada dewasa muda berdampak
pada memori prospektif (kemampuan
mengingat rencana di masa depan) serta
fungsi eksekutif. Hal ini sejalan dengan
temuan Topiwala et al. (2022, PLOS
Medicine) yang menemukan bahwa
konsumsi alkohol kronis meningkatkan
akumulasi zat besi di otak, yang
berkontribusi pada percepatan penurunan
kognitif dan peningkatan risiko demensia.

Di Indonesia, perilaku konsumsi
alkohol pada remaja dan dewasa awal
menunjukkan tren yang memprihatinkan.
Badan Narkotika Nasional (BNN, 2022)
melaporkan bahwa prevalensi penggunaan
alkohol pada kalangan muda cukup tinggi,
terutama di perkotaan, dengan pola
konsumsi yang cenderung berisiko seperti
binge drinking. Minimnya kontrol sosial
dan rendahnya kesadaran terhadap risiko
jangka panjang membuat konsumsi alkohol
pada usia muda sering dianggap hal yang

lumrah.

Jurnal Indonesian Journal of Empirical Nursing Science ; Volume 02 Nomor 02, September 2025



Hal ini mengindikasikan adanya
kebutuhan mendesak untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai
dampak adiksi alkohol terhadap fungsi
kognitif pada kelompok usia dewasa awal,
khususnya memori. Penelitian ini penting
mengingat Indonesia masih memiliki
keterbatasan data terkait hubungan antara
konsumsi alkohol dan fungsi memori,
sementara literatur internasional telah
menunjukkan bukti yang kuat mengenai
dampak negatifnya.

Meskipun ~ banyak  penelitian
internasional membahas dampak alkohol
terhadap fungsi kognitif, kajian yang
menyoroti hubungan langsung antara
tingkat adiksi alkohol dengan kondisi
memori pada populasi dewasa awal di
Indonesia masih terbatas. Sebagian besar
penelitian di Indonesia lebih berfokus pada
prevalensi penggunaan alkohol dan faktor
sosial budaya, tetapi belum banyak yang
mengkaji konsekuensi kognitif secara
detail. Oleh karena itu, penelitian ini
mencoba mengisi kekosongan tersebut
dengan menganalisis hubungan adiksi
alkohol terhadap fungsi memori pada
responden dewasa awal.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Desain ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menganalisis

hubungan antara variabel independen

T l Q
\l “- . A (Y
(tingkat adiksi alkohol) dan wvariabel
dependen (kondisi memori) pada responden
dalam satu periode waktu tertentu.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh dewasa awal yang memenuhi
kriteria inklusi, yaitu individu berusia 20—
39 tahun dan memiliki riwayat konsumsi
alkohol. Sampel penelitian berjumlah 50
responden yang ditentukan  dengan
menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Kriteria inklusi meliputi: (1)
responden berusia dewasa awal (20-39
tahun), (2) bersedia menjadi partisipan, dan
(3) memiliki riwayat konsumsi alkohol
dalam enam bulan terakhir. Kriteria
eksklusi adalah responden dengan riwayat
penyakit neurologis berat atau gangguan
psikiatri yang dapat memengaruhi fungsi
kognitif.

Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner terstandar, yaitu
Alcohol Dependence Scale (ADS) dan
Everyday Memory Questionnaire-Revised
(EMQ-R). Pengumpulan data dilakukan
secara langsung dengan memberikan
kuesioner kepada responden setelah mereka
menandatangani informed consent. Data
yang terkumpul dianalisis secara univariat
dan bivariat. Analisis univariat dilakukan
untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi
dan persentase karakteristik responden,

tingkat adiksi alkohol, serta kondisi



memori. Analisis bivariat dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara tingkat adiksi
alkohol  dengan  kondisi ~ memori
menggunakan uji korelasi Spearman.
HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini disajikan hasil
penelitian mengenai Hubungan Adiksi
Alkohol Terhadap Kondisi Memori Pada
Usia Dewas Awal. Setelah data terkumpul,
setelahnya dilakukan tabulasi dalam bentuk
data umum dan data khusus untuk

memudahkan analisis dan pembahasan

dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1 Data Umum Usia

Usia (Tahun) | Frekuensi (n) | Presentase (%)
20 Tahun 4 8%
21 Tahun 8 16%
22 Tahun 1 2%
23 Tahun 7 14%
23 Tahun 16 32%
24 Tahun 5 10%
25 Tahun 1 2%
26 Tahun 2 4%
27 Tahun 3 6%
28 Tahun 0 0%
29 Tahun 1 2%
30 Tahun 1 2%
31 Tahun 1 2%

Total 50 100%

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat
diketahui bahwa dari 50 responden terdapat
paling banyak 16 (32%) responden dengan

berusia 23 tahun. Sedangkan jumlah paling
sedikit yaitu berusia 22 tahun, 29 tahun, 30
tahun, dan 31 tahun dengan jumlah 1 (2%).

Tabel 2 Data Umum Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Frekuensi (n) | Presentase (%)

Laki 44 88%
Perempuan 6 12%
Total 50 100%

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa dari 50 responden hampir
seluruhnya mayoritas laki-laki sebanyak 44
(88%) responden dan sebagian kecil atau
minoritas perempuan dengan jumlah

responden hanya 6 (12%).

Tabel 3 Jenis Alkohol
Jenis Alkohol | Frekuensi (n) | Presentase (%)

Tradisional 15 30%
Vodka 8 16 %
Wine 6 12%

Gin 4 8%

Rum 4 8%
Whisky 12 24%

Bir 1 2%
Total 50 100%

Berdasarkan tabel 3 di atas dari 50
responden yang di dapat sebanyak 15
(30%) mengkonsumsi minuman alkohol

tradisional seperti Arak, ditemukan juga
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sebanyak 8 (16%) responden dengan
mengkonsumsi alkohol jenis Vodka. 6
(12%) mengkonsumsi jenis Wine. Untuk
minuman beralkohol dengan jenin gin
hanya sebanyak 4 (8%), Jika alkohol
dengan jenis Rum juga termasuk sedikit
dengan jumlah 4 (8%). Sedangkan jenis
Whisky cukup banyak dengan jumlah 12
(24%). Ada juga minuman beralkohol
dengan jenis bir namun hanya 1 (2%) yang

mengkonsumsi bir.

Tabel 4 Data Khusus Hubungan Adiksi Alkohol

Dengan Fungsi Memori Pada Dewasa Awal

Variabel R P(value)
Adiksi alkohol dan Fungsi 0,853 0,000
Memori

Berdasarkan tabel 4 uji statistik,
diperoleh nilai signifikansi (p) = 0,000 dan
koefisien korelasi Spearman (r) = 0,853,
yang menunjukkan adanya hubungan yang
sangat kuat dan signifikan secara statistik
antara kondisi memori dan tingkat adiksi
alkohol. Artinya, semakin buruk kondisi
memori seseorang, semakin tinggi pula

tingkat adiksi alkohol yang dialaminya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
ditemukan bahwa terdapat 50 responden
yang mengalami adiksi terhadap minuman
bealkohol dengan sebanyak 13 (26%)
menunjukan bahwa usia dewasa awal
mengalami tingkat adiksi alkohol rendah.

Sebanyak 11 (22%) reponden mengalami

adiksi
sebanyak 25 (50%) responden dengan usia
dewasa awal mengalami adiksi alkohol
dengan tingkat adiksi subtansial, dan adiksi
alkohol tingkat parah hanya ditemukan
sejumlah 1 (2%). Ini menunjukkan bahwa
usia dewasa awal merupakan kelompok
rentan dengan kecenderungan penggunaan
alkohol pada tingkat yang dapat
membahayakan kesehatan fisik, psikologis,

maupun fungsi sosial.

Temuan ini sejalan dengan laporan
WHO (2024) yang menyebutkan bahwa
kelompok usia 20-39 tahun adalah populasi
paling rentan terhadap dampak buruk
alkohol, menyumbang hampir 13% dari
seluruh kematian terkait alkohol secara
global . Hasil serupa juga ditunjukkan
dalam survei nasional AS (NSDUH, 2023)
yang menemukan bahwa hampir 30%
dewasa awal melakukan binge drinking
dalam sebulan terakhir, dan 6% tergolong
heavy alcohol use . Hal ini menegaskan
bahwa perilaku konsumsi berlebihan pada
usia ini bukan hanya fenomena lokal, tetapi

juga tren global.

Dari studi Kuhns et al. (2022)
menemukan bahwa dewasa muda yang
sering  melakukan  binge  drinking
cenderung mengalami defisit pada memori
prospektif (kemampuan mengingat rencana

di masa depan) dan fungsi eksekutif .

Artinya, meskipun sebagian responden



berada pada kategori adiksi rendah dan
menengah, tetap terdapat risiko gangguan
kognitif apabila perilaku ini berlanjut
sementara itu, meskipun hanya 1 responden
(2%) yang masuk kategori adiksi parah,
kelompok ini tetap penting diperhatikan
karena biasanya disertai risiko tinggi
terhadap komplikasi medis (penyakit hati,
defisiensi vitamin Bl) dan gangguan

mental seperti depresi.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 50 responden
dewasa awal, sebanyak 14 responden
(28%) memiliki fungsi memori normal, 5
responden (10%) mengalami gangguan
memori ringan, 29 responden (58%)
mengalami gangguan memori sedang, dan
2 responden (4%) mengalami gangguan
memori berat. Distribusi ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden (72%)
mengalami gangguan memori dengan
derajat ringan hingga berat, dan hanya
sebagian kecil yang memiliki fungsi

memori normal.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian terbaru yang menunjukkan
bahwa konsumsi alkohol berulang,
terutama pada usia dewasa muda, memiliki
dampak signifikan terhadap fungsi memori.
Studi Kuhns et al. (2022, Molecular
Psychiatry) melaporkan bahwa binge

drinking pada dewasa muda berhubungan

dengan penurunan memori prospektif

(kemampuan mengingat rencana di masa
depan) dan fungsi eksekutif. Hal ini
menjelaskan dominasi gangguan memori

sedang pada hasil penelitian.

Selain itu, penelitian Daviet et al.
(2022, Nature Communications) yang
menggunakan data pencitraan otak dari
lebih 36.000 orang menemukan bahwa
bahkan  konsumsi alkohol  moderat
berhubungan dengan penurunan volume
materi abu otak, khususnya pada area
hippocampus yang berperan penting dalam
pembentukan memori. Dampak ini bersifat
dosis-respons, artinya semakin tinggi

tingkat konsumsi, semakin besar risiko

gangguan memori.

Temuan gangguan memori berat
pada sebagian kecil responden (4%)
meskipun jumlahnya rendah tetap penting
diperhatikan. Studi Topiwala et al. (2022,
PLOS Medicine) menunjukkan bahwa
konsumsi alkohol kronis dapat
meningkatkan kadar zat besi di otak, yang
berhubungan dengan percepatan penurunan
kognitif dan risiko demensia. Hal ini
memberi gambaran bahwa responden
dengan  gangguan  memori  berat
kemungkinan berada pada tingkat risiko
tinggi terhadap kerusakan kognitif jangka

panjang.

Berdasarkan ~ hasil  penelitian,

diketahui bahwa mayoritas responden
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dewasa awal (52%) berada pada tingkat
adiksi  substansial  hingga  parah,
sementara pada variabel kondisi memori,
72% responden mengalami gangguan
memori dengan derajat ringan hingga
berat. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara tingkat adiksi
alkohol dengan penurunan fungsi memori.
Semakin tinggi tingkat adiksi alkohol,
semakin besar pula risiko gangguan

memori yang dialami individu.

Berdasarkan hasil wuji statistik,
diperoleh nilai signifikansi (p) = 0,000 dan
koefisien korelasi Spearman (r) = 0,853,
yang menunjukkan adanya hubungan yang
sangat kuat dan signifikan secara statistik
antara kondisi memori dan tingkat adiksi
alkohol. Artinya, semakin buruk kondisi
memori seseorang, semakin tinggi pula

tingkat adiksi alkohol yang dialaminya

Penelitian ini  sejalan  dengan
laporan Daviet et al. (2022, Nature
Communications), yang menyatakan
bahwa bahkan konsumsi alkohol moderat
berhubungan dengan penurunan volume
materi abu  otak, terutama pada
hippocampus yang berperan penting
dalam memori. Perubahan struktur ini
bersifat dosis-respons, artinya risiko
gangguan memori meningkat seiring
dengan meningkatnya jumlah konsumsi

alkohol.

PLOS Medicine) menunjukkan bahwa
konsumsi alkohol jangka panjang dapat
meningkatkan akumulasi zat besi di otak,
yang mempercepat penurunan fungsi
kognitif ~dan  meningkatkan  risiko
demensia. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian di mana meskipun jumlah
responden dengan gangguan memori berat
hanya 4%, kondisi ini tetap penting
diperhatikan karena berpotensi
berkembang menjadi penurunan kognitif
yang permanen. Secara fisiologis, alkohol
memengaruhi  neurotransmitter  otak
seperti glutamat dan GABA, yang penting
dalam proses belajar dan memori. Pada
usia dewasa awal, paparan alkohol juga
menghambat perkembangan grey matter
(substansi  abu-abu) otak, sehingga
berdampak pada kemampuan atensi,
pemrosesan visuospasial, dan memori

(Christine Dyani & Atika Ariana, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian dan
compare jurnal, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan erat antara tingkat
adiksi alkohol dengan kondisi memori
pada dewasa awal. Adiksi alkohol yang
lebih tinggi berasosiasi dengan gangguan
memori yang lebih berat. Hal ini
menegaskan perlunya intervensi dini,
edukasi  kesehatan, serta  upaya
pencegahan di tingkat komunitas dan

institusi  pendidikan untuk menekan



prevalensi adiksi alkohol dan melindungi
fungsi kognitif pada kelompok usia

dewasa awal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan adanya
hubungan yang signifikan antara adiksi
alkohol terhadap kondisi memori pada usia

dewasa awal . Hasil analisis menunjukan :

1. Adiksi Alkohol terdapat  (50)
responden dengan usia dewasa awal
yang mengalami tingkat adiksi alcohol.
sebanyak 26% mengalami adiksi
alkohol dengan tingkat adiksi rendah
22% responden mengalami adiksi
dengan tingkat adiksi sedang, sebanyak
50% reponden mengalami tingkat
adiksi subtansial dan hanya 2%

responden  mengalami  minuman
beralkohol dengan tingkat adiksi tinggi.

2. Kondisi Memori ditemukan 50
reponden dengan adiksi minuman
beralkohol yang mengalami gangguan
pada kondisi memori. Sebanyak 28%
tidak mengalami gangguan fungsi
memori, ditemukan juga gangguan
kondisi pada memori ringan sebanyak
10%, ada juga dengan gangguan
memori sedang dengan presentase 58%.
dan hanya ditemukan 4% responden
dengan gangguan kondisi memori
berat.

3. Berdasarkan  hasil uji  statistik,

diperoleh nilai signifikansi (p) = 0,000

dan koefisien korelasi Spearman (r) =
0,853, yang menunjukkan adanya
hubungan yang sangat kuat dan
signifikan secara statistik antara
kondisi memori dan tingkat adiksi
alkohol.  Artinya, semakin buruk
kondisi memori seseorang, semakin
tinggi pula tingkat adiksi alkohol yang

dialaminya
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